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Abstrak: Kegiatan pengabdian Masyarakat di Desa Kabuaran oleh kelompok Maha-

siswa KKN terkait dengan umkm bertujuan untuk menguatkan kembali usaha khu-

susnya di Desa Kabuaran dimana dalam melakukan pendapingan menggunakan 

metode door to door yang melakukan menggunakan tiga tahap 1. Perencanaan 2. 

Pelaksanaan 3. pembuatan . UMKM adalah usaha mikro kecil menengah dimna mem-

butuhkan NIB yaitu nomor induk identitas sebagai legalitass berusaha sehingga pelaku 

usaha dapat perizinan berusaha baik komersial maupun operasional yang tertuang da-

lam Peraturan Pemerintah yang membahas tentang Pelayanan Perizinan Berusaha Ter-

integrasi Secara Elektronik atau Online Single Submission (OSS) terdapat Peraturan 

Pemerintah Nomor 24 Tahun 2018 Pasal 25 ayat (1) yang menyatakan bahwa NIB atau 

Nomor Induk Berusaha merupakan nomor identitas berusaha yang digunakan oleh 

pelaku usaha untuk mendapatkan izin usaha dan izin komersial atau operasional. Da-

lam pembuatan dan pendampingan NIB ke Masyarakat kelompok KKN 31 di Desa Ka-

buaran juga melakukan edukasi kepada pihak pelaku usaha agar nantinya juga bisa 

melakukan hal serupa dikemudian hari dan juga bisa memanfaatkan teknologi yang 

ada. Pembuatan NIB dilakukan secara online ditempat pelaku usaha melalui website 

OSS (online single subbisiion) dan juga tidak lupa mewawancarai dalam pembuatan 

NIB tersebut. dalam pendampingan dam pembuatan NIB untuk UMKM di Desa Kabu-

aran kelompok KKN 31 mendapatkan 6 UMKM dikarenkan mayoritas penduduk ada-

lah buruh tani dari enam UMKM mendapatkan enam NIB dan satu Sertifikasi halal Un-

tuk sertifikasi halal terdapat pada usaha java tofu yaitu usaha tahu pak giar di daerah 

Besukan.  

Kata kunci: Nomor Induk Berusaha, Online Single Submission, peraturan, UMKM 

Abstract: Community service activities in Kabuaran village by the KKN student group related to UMKM aim to strengthen businesses, 

especially in Kabuaran village, where mentoring uses a direct visit method which uses three stages: 1. Planning 2. Implementation 3. 

Create. UMKM are micro, small and medium enterprises which require an NIB, namely an identification number as a business legality 

so that business actors can obtain business permits, both commercial and operational, as stated in Government Regulations which dis-

cuss Electronically Integrated Business Licensing Services or Online Single Submission (OSS). Government Number 24 of 2018 Article 

25 paragraph (1) which states that the NIB or Business Identification Number is a business identity number used by businessmen to 

obtain business permits and commercial or operational permits. In Create and assisting nib to the community, the KKN 31 group in 

Kabuaran village also provides education to business actors so that later they can also do similar things in the future and can also utilize 

existing technology. Create the NIB is done online at the business owner's place via the OSS (online single subscription) website and 

don't forget to interview the person involved in Create the NIB. In assisting and Create NIB for UMKM in Kabuaran village, the KKN 

31 group received 6 KKN because the majority of the population were farm laborers. The six KKN received six NIB and one halal 

certification. For halal certification, there is a java tofu business, namely Pak Giar's tofu business in the Besukan area. 

Keywords: Business Licensing Services, Online Single Submission, UMKM, regulation. 

PENDAHULUAN 

Dalam meningkatkan Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) pemerintah menerapkan pela-

yanan perizinan berusaha atau yang disebut sebagai Nomor Induk Berusaha (NIB) dengan tujuan 

mengembangkan sektor ekonomi yaitu berupa legalitas usaha. Hal ini sesuai dengan Peraturan 

Pemerintah (PP) yang diterbitkan pertanggal 21 Juni 2018 tentang Pelayanan Perizinan Berusaha 
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Terintegrasi Secara Elektronik. Dengan adanya perizinan para pelaku usaha mikro kecil menengah 

harus menjaga produk yang di hasilkan. Sehingga dapat menciptakan sebuah produk atau jasa, 

secara tidak langsung sudah tercantum dalam perizinan dan harus dipertanggungjawabkan. Pelaku 

usaha yang telah memiliki izin dari pemerintah diharapkan dapat meminimalisir kesalahan – 

kesalahan yang terjadi, dan juga sebagai tanda bahwa usaha sudah terdaftar dipemerintah melalui 

pendaftaran pada akun Online Single Submission (OSS). 

Sistem Online Single Submission (OSS) pertama kali diresmikan oleh pemerintah pada tanggal 

8 Juli 2018 oleh lembaga OSS atas nama Menteri, Pimpinan Lembaga, Gubernur, atau Bupati melalui 

sistem elektronik yang terintegrasi dengan tujuan untuk mempercepat dan meningkatkan penanam 

modal dan berusaha sesuai dengan aturan pemerintah terkait perizinan berusaha. Selain itu, sistem 

ini juga memiliki beberapa manfaat bagi perizinan usaha, yaitu:  

1) Dapat mempermudah pengurusan berbagai perizinan usaha untuk melakukan izin usaha 

maupun izin operasional dalam mekanisme pemenuhan komitmen persyaratan izin; 

2) Memberikan fasilitas terhadap pelaku usaha agar dapat terhubung dengan pihak terlibat 

untuk memperoleh izin secara aman, cepat dan real time; 

3) Menyediakan fasilitas yang tepat kepada pelaku usaha dalam melakukan pelaporan dan 

pemecahan masalah perizinan; 

OSS sendiri dapat diakses langsung melalui website tanpa harus menggunakan aplikasi se-

hingga dapat mempermudah para pelaku usaha. Sistem ini dapat digunakan untuk melakukan 

segala proses regristasi dan pengusulan legalitas bisnis mulai dari Usaha Mikro dan Kecil (UMK) 

sampai dengan Non Usaha Mikro dan Kecil (Non UMK). Pada website OSS juga terdapat panduan 

yang dapat membantu para pelaku usaha untuk memahami terkait beberapa hal seperti perubahan 

perizinan berusaha profil orang perseorangan, perubahan perizinan berusaha profil badan usaha, 

pengembangan perizinan berusaha, perluasan perizinan berusaha, perpanjang perizinan berusaha 

dan lainnya. Dengan adanya fasilitas ini, maka diharapkan para pemilik usaha baik UMK maupun 

Non UMK dapat mendaftarkan usahanya sehingga menjadi legal. Namun, tidak semua orang yang 

memiliki usaha terutama yang bergerak di bidang UMKM melek teknologi. Meskipun dapat 

dikatakan mudah dan sudah terdapat buku panduan pada website akan tetapi ada banyak istilah 

atau kata yang kemungkinan besar kurang familiar untuk orang awam. Dengan mempertim-

bangkan hal ini, tentu saja sosialisasi tidak akan cukup untuk membuat masyarakat langsung me-

mahami, sehingga diperlukannya pendampingan saat pembuatan Nomor Induk Berusaha (NIB) 

agar tidak terjadi kesalahan saat mendaftarkan usaha miliknya.  

Dari hasil observasi yang diperoleh, di Desa Kabuaran, kecamatan Kunir, kabupaten Lumajang 

masih terdapat beberapa UMKM yang belum memiliki Nomor Induk Berusaha (NIB) dan juga 

minim pengetahuan terkait mekanisme serta pentingnya pembuatan NIB melalui website OSS. Oleh 

karena itu, tim Mahasiswa KKN 31 Universitas Muhammadiyah Jember ikut andil dalam men-

dampingi sekaligus membantu masyarakat yang bergerak di bidang UMKM khususnya di Desa 

Kabuaran untuk mendaftarkan usahanya melalui OSS untuk kemudian memperoleh Nomor Induk 

Berusaha (NIB) atas nama usahanya sendiri serta sebagai bukti legalitas usaha. Selain itu, fungsi 

dari NIB juga sebagai syarat untuk memperoleh bantuan dari pemerintah yang mana hal ini terjadi 

mulai pada saat pandemi Covid-19. Di Desa Kabuaran sendiri terdapat beberapa UMKM yang san-

gat terbuka dan mau ikut berpartisipasi dalam mendukung pelaksaan pembuatan NIB dianataranya 
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adalah industri pembuatan tahu, mie ayam, susu kambing etawa, mebel kayu, jasa jahit, dan laun-

dry. 

Berdasarkan analisis permasalahan di atas, maka diperoleh tujuan dalam pelaksanaan program ini 

sebagai berikut: 

1. Membantu pelaku UMKM untuk mengetahui mekanisme pendaftaran usaha melalui web-

site OSS. 

2. Membantu pelaku UMKM untuk memperoleh Nomor Induk Berusaha (NIB). 

3. Membantu pelaku UMKM dalam memahami manfaat dari NIB 

 

METODE 

Kegiatan program ini melibatkan enam UMKM yang dikunjungi secara door to door yaitu 

mengunjungi satu-persatu pelaku usaha di wilayah Desa Kabuaran yang tersebar di tiga dusun 

yaitu dusun Besukan, Besukrejo, dan Kedungrejo. Adapun tahap-tahap pelaksanaanya sebagai 

berikut: 

Tahap persiapan 

Pada tahap persiapan, Mahasiswa KKN 31 Universitas Muhammadiyah Jember  melakukan 

observasi salah satunya wawancara kepada Perangkat Desa Kabuaran untuk memperoleh informasi 

terkait ada tidaknya UMKM yang dikembangkan oleh masyarakat. Dari setiap informasi yang 

didapatkan kemudian didata untuk nantinya dijadikan sebagai subjek pembuatan NIB. Setelah itu, 

tim melakukan rapat bersama untuk pembagian kelompok yang terdiri dari empat berdasarkan 

jumlah dusun yang ada di Desa Kabuaran. Sebelum memulai mendatangi setiap UMKM, tim sudah 

terlebih dahulu berlatih dan memahami terkait mekanisme pendaftaran usaha melalui website OSS 

serta mempelajari betul tentang manfaat dari pembutan NIB.  

Tahap Pelaksanaan 

Pertama, mendatangi setiap pelaku UMKM yang sudah didata sebelumnya secara door to door. 

Selain mendatangi UMKM yang sudah didata, tim juga mendatangi UMKM lainnya yang terdapat 

di dusun setempat. Kedua, yaitu melakukan wawancara kepada pelaku usaha. Adapun pertanyaan-

pertanyaan umum yang diajukan adalah sebagai berikut: 

1) Usaha apa yang sedang dikembangkan sekarang? 

2) Dari mana bahan pokok diperoleh? 

3) Bagaimana proses pengolahannya? 

4) Sudah berapa lama usaha tersebut berjalan? 

5) Dimana saja produk dipasarkan? 

6) Media apa saja yang digunakan untuk memasarkan produk? 

7) Berapa keuntungan yang didapatkan? 

8) Kendala apa saja yang dirasakan selama menekuni usaha tersebut?  

Pertanyaan-pertanyaan tersebut diajukan selain untuk mendapatkan informasi juga bertujuan 

untuk membangun komunikasi dan hubungan antara tim dan pelaku. Ketiga, setelah melakukan 

sesi wawancara tim juga melakukan edukasi singkat untuk menjelaskan terkait: apa itu NIB dan 

tata cara pembuatannya melalui website OSS dan manfaat yang akan diperoleh ke depannya setelah 

usaha memiliki nomor legalitas. Sosialisasi ini bertujuan agar pemilik usaha tersebut menyadari 

akan pentingnya legalitas usaha dan jika nantinya perlu dapat melakukan pendaftaran secara 

mandiri ataupun memperbarui data jika terdapat data yang sudah tidak relevan dikemudian hari.  
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Tahap Pembuatan 

Pada tahap ini dilakukan pendampingan dalam input data atau pembuatan melalui website 

OSS. Sebelum melakukan pengiputan data, ada beberapa berkas yang harus dipersiapkan terlebih 

dahulu yaitu Kartu Keluarga, KTP, dan Nomor Wajib Pajak (NPWP).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pelaksanaan kegiatan ini memberikan banyak manfaat kepada pelaku UMKM di Desa 

Kabuaran serta memberikan pengertian terkait pentingnya Nomor Induk Berusaha (NIB) sebagai 

bentuk legalitas usaha pada UMKM serta dapat memberikan kemudahan untuk memperoleh 

bantuan modal baik bantuan alat pendukung maupun penunjang, uang modal, dan dana 

pengembangan usaha. Di Desa Kabuaran sendiri sebelumnya tingkat kepemilikan NIB yang rendah 

disebabkan karena kurangnya pengetahuan terkait pentingnya nomor legalitas usaha bagi para 

pelaku. Lady, dkk (2021) mengatakan bahwa perizinan berusaha yang sebelumnya dianggap tidak 

penting karena pengurusannya merepotkan dan tidak mudah, namun UMKM memerlukan 

perizinan usaha untuk mendorong perkembangan usaha, perlindungan lokasi usaha, dan daya 

saing yang semakin ketat di era sekarang. Oleh karena itu, kelompok melakukan program 

pendampingan sekaligus pembuatan untuk membantu para pelaku UMKM terutama yang kurang 

memahami sistemnya. Adapun dalam pelaksanaan kegiatan ini, terdapat tiga tahapan yaitu sebagai 

berikut: 

Persiapan 

Sebelum melakukan pembuatan NIB dan mendatangi para pelaku UMKM, tim Mahasiswa 

KKN Kabuaran melakukan observasi yaitu berkeliling ke lingkungan desa untuk memperoleh 

informasi baik terkait rutinitas yang dilakukan oleh masyarakat. Selain itu, kelompok juga 

melakukan wawancara kepada salah satu tokoh Tetua Bapak Sigit di Desa Kabuaran. Wawancara 

ini dilakukan pada tanggal 16 Agustus 2023 yang bertempat di rumah pihak terkait yaitu dusun 

Karanganyar.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Dokumentasi Wawancara di Rumah Perangkat Desa Kabuaran 

Dari hasil wawancara yang dilakukan diperoleh informasi bahwa di Desa Kabuaran tidak 

terlalu banyak masyarakat yang bergerak di bidang UMKM karena mayoritas berkerja sebagai 

petani. Meskipun demikian, masih terdapat beberapa masyarakat yang bergerak di bidang UMKM 

baik yang menghasilkan jasa maupun produk. Berikut adalah hasil data yang diperoleh dari 

observasi dan wawancara. 
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Tabel 1. Daftar UMKM Desa Kabuaran 

Dusun  Jumlah UMKM 

Besukan 2 

Besukrejo  1 

Kedungrejo  3 

Total: 6 

Sumber: Data Primer yang Diolah 

 

Tabel 2. Pendataan UMKM 

Pelaku Usaha Jenis UMKM Dusun 

Pak Giar Tahu Besukan 

Pak Heriyanto Mebel 

Ibu Milatin Laundry  Besukrejo  

Pak Ahmadi Susu kambing Kedungrejo  

Ibu Sulastini Jasa Jahit 

Ibu Ita Mie ayam  

Sumber: Data Primer yang Diolah 

Setelah memperoleh data tersebut, kemudian kelompok Mahasiswa KKN berdikusi bersama 

untuk membagi tugas secara berkelompok. Tujuan dari pembagian kelompok ini sendiri adalah 

untuk mempermudah dan mempercepat pelaksanaan pembuata NIB karena para pelaku usaha 

yang terdata tersebar di berbagai dusun yang berbeda. Jumlah kelompok yang diterjunkan 

berjumlah 4 dan dari setiap kelompok ditugaskan untuk menuju 4 dusun yang berbeda yaitu dusun 

Besukan, dusun Besukrejo, dusun Karangrejo, dan dusun Karanganyar. Meskipun dari data yang 

dieperoleh hanya terdapat di tiga dusun, akan tetapi adapun informasi yang diperoleh dari hasil 

observasi bahwa terdapat UMKM lainnya di dusun Karanganyar, sehingga kelompok mencoba 

untuk mengunjunginya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Diskusi Tim Mahasiswa KKN 

Pelaksanaan 

Pada Kegiatan ini kelompok KKN memberikan edukasi tentang Nomor Induk Berusaha (NIB) 

serta legalitas. Upaya edukasi ini sebagai penguatan UMKM pasca pandemik covid 19 agar pelaku 

UMKM yang ada di Desa kabuaran dapat berkembang. Kelompok KKN juga melakukan sesi tanya 
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jawab dengan pelaku usaha untuk meminimnalisir tidak pahamnya pelaku usaha terkait dengan 

edukasi tentang NIB dan OSS yang kelompok KKN jelaskan.  

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Kunjungan Ke Tempat UMKM 

Pembuatan  

Dalam pembuatan Nomor Induk Berusah (NIB) kelompok melakukan pendampingan 

sekaligus pembuatan melalui OSS. Hal ini dikarenakan kebanyakan pelaku usaha tidak terlalu bisa 

mengoperasikan teknologi serta pengetahuan yang kurang terkait mekanisme pembuatannya. 

Disamping melakukan pendampingan yang dilakukan kelompok mahasisdwa KKN pelaku usaha 

menyiapkan berkas berkas untuk pembuatan NIB tersebut. Adapun langkah-langkah dalam pem-

buatan NIB adalah sebagai berikut: 

Sebelum melakukan pengajuan perizinan pelaku usaha membuka website OSS di oss.go.id 

terlebih dahulu yang kemudian memilih menu daftar yang terdapat pada beranda dan dilanjutkan 

memilih skala usaha UMKM. Setelah selesai melakukan pendaftaran pelaku bisa kembali ke menu 

beranda utama. 

Pada laman beranda, terdapat 3 ikon yaitu Panduan OSS, Ajukan Perizinan Usaha Mikro & 

Kecil, dan Ajukan Perizinan Usaha Menengah & Besar. Pelaku usaha kemudian mengklik ikon 

yang sesuai dengan tingkatan usahanya, yaitu UMKM. 

Setelah diklik, laman akan beralih untuk masuk dalam pembuatan akun dengan mengisi no-

mor ponsel, E-mail, atau Username jika sudah memiliki akun. Kemudian masukkan kata sandi lalu 

klik daftar. Jika akun OSS sudah terdaftar, masuk pada laman pengisian data yang terdiri dari lima 

tahap yaitu pemilihan skala usaha, verifikasi data, kata sandi, dan profil pelaku usaha. 

Pada tahap pertama, pelaku usaha harus memilih terlebih dahulu skala usaha yaitu UMK 

dengan modal kurang dari Rp 5 miliar atau Non UMK dengan modal lebih dari Rp 5 miliar.  

Jika sudah memilih skala usaha, tahap selanjutnya adalah verifikasi data yang mana ada be-

berapa informasi yang harus diinput diantaranya adalah: jenis pelaku usaha; Nomor Induk 

Kependudukan (NIK); Nomor Ponsel aktif dan terhubung ke aplikasi WhatsApp karena nantinya 

akan mendapatkan kode verifikasi. Selain menggunakan nomor ponsel,verifikasi juga dapat dil-

akukan menggunakan akun E-mail. 

Setelah E- mail sudah selesai tahap selanjutnya yaitu pembuatan profil yang dimana dalam 

pembuatan profil ini pelaku usaha memasukan NIK yang harus sesuai serta memilih jenis kelamin 

beserta tanggal lahir dan juga Alamat yang harus sesuai dengan data di KTP pelaku usaha. Ketika 

data di atas telah diisi dengan benar maka selanjutnya melakukan centang pada syarat dan ke-

tentuan untuk mendaftarkan diri sehingga mendapatkan akun pelaku usaha. Setelah melakukan 

hal di atas maka akun bisa di akses. 
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Langkah berikutnya ketika sudah memiliki akun pelaku usaha bisa memproses pendaftara nomer 

NIB. Kemudian setelah melakukan pendaftaran tersebut dilanjutkan dengan memproses perizinan 

berusaha untuk mengajukan NIB.  

Dalam perizinan usaha pelaku mengisi beberapa kolom yang diantaranya nomor NPWP (jika 

belum ada dapat melakukan pengajuan), dan dilanjutkan dengan pengisian BPJS Ketenaga kerjaan 

dan BPJS Kesehatan 

Kemudian pelaku usaha mengisi data usaha dimana dalam data yaitu dengan  mengklik de-

tail usaha untuk memilih bidang usaha. Terdapat tiga kolom diantaranya; jenis kegiatan usaha, 

bidang usaha dan ruang lingkup kegiatan. Setelah ketentuan Bidang Usaha Penanaman Modal 

(BUPM) muncul kilk simpan. 

Ketika pelaku usaha sudah mengkilk dilanjutkan dengan mengisi detail usaha yang dimana 

pengisian dalam detail usaha meliputi nomer NPWP di cabang berbeda (jika ada), kemudian nama 

usaha atau kegiatan, informasi lokasi kegiatan usaha apakah kegiatan tersebut berjalan lalu selan-

jutnya mengisi pertanyaan apakah akan melakukan pembangunan gedung dan terakhir adalah 

modal usaha dan jumlah tenaga kerja dimana dalam kolom modal usaha pelaku menjelaskan 

terkait berapa total modal dalam membangun usaha. Sedangkan jumlah tenaga kerja yang dimak-

sud adalah SDM yang ikut andil dalam proses pembuatan tersebut. 

Kemudian dilanjutkan dengan Memilih produk atau jasa sesuai dengan usaha yang dijalan-

kan, lalu mengisi berapa jumlah produksi produk atau jasa dalam pertahunnnya  

Setelah melakukan langkah langkah di atas nomer sudah terbit dan NIB dapat di cetak. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Pendampingan & Pembuatan NIB 

Dari hasil pendampingan dan pembuatan NIB, diperoleh enam UMKM yang berhasil tim 

Mahasiswa KKN bantu. Selain mendampingi dan membuatkan, tim Mahasiswa KKN juga ikut 

berkontribusi dalam pembuatan nama produk usaha yang sebelumnya belum ada secara resmi 

yaitu di industri pembuatan Tahu milik Bapak Giar dengan nama Java Tofu dan usaha susu peras 

etawa milik Bapak Ahmadi. Pembuatan nama ini tidak hanya berbentuk tulisan, tetapi tim 

Mahasiswa KKN juga membuatkan logo produk berserta kemasannya sehingga lebih mudah untuk 

dipasarkan dan dipromosikan. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Desain Kemasan Java Tofu 



Jurnal Pengabdian Indonesia  Vol 1, No 1 (2023): Desember 
 

 

Indonesian Journal Publisher  13 

SIMPULAN 

Nomor Induk Berusaha (NIB) dimana proses pembuatannya melalui website Online Single 

Submition (OSS), pada saat pembuatan dan pendampingan NIB metode yang digunakan adalah 

door to door dengan arahan yang telah diberikan oleh perangkat desa, karena di desa kabuaran 

belum mempunya data terkait dengan jumlah umkm disebabkan oleh mayoritas penduduk adalah 

buruh tani sehingga mendapatkan enam UMKM yang telah didaftarkan dan satu sertifikas halal. 

Dalam proses pembuatan NIB kelompok Mahasiswa KKN juga memberikan edukasi kepada pelaku 

usaha UMKM sehingga dikemudian hari pelaku usaha juga bisa menggunakan dikemudian hari 

secara mandiri disamping itu juga mengajarkan memanfaatkan teknologi pada zaman ini. 
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